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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi siswa kelas VIII terhadap
implementasi pendekatan Joyful Learning dalam pembelajaran materi balok di SMP.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus tunggal. Partisipan penelitian terdiri dari 49 siswa yang dipilih melalui teknik
total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Joyful Learning berhasil
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Siswa melaporkan
peningkatan pemahaman konsep melalui aktivitas konkret, peningkatan kepercayaan
diri, penguatan kerja sama, serta perubahan pola pikir yang lebih sistematis dalam
memecahkan masalah matematika. Pendekatan Joyful Learning terbukti efektif
dalam meningkatkan persepsi positif, pemahaman konsep, dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran matematika materi balok di SMP.

Kata kunci: Joyful Learning, Persepsi Siswa, Pembelajaran Materi Balok

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the perceptions of eighth-grade students
towards the implementation of the Joyful Learning approach in learning block material
in junior high school. The method used was a descriptive qualitative approach with a
single case study design. The research participants consisted of 49 students selected
through a total sampling technique. Data collection was carried out through
observation, interviews, questionnaires, and documentation. The results showed that
Joyful Learning succeeded in creating a fun and interactive learning atmosphere.
Students reported increased conceptual understanding through concrete activities,
increased self-confidence, strengthened cooperation, and changes in more systematic
mindsets in solving mathematical problems. The Joyful Learning approach was proven
effective in increasing positive perceptions, conceptual understanding, and student
engagement in learning block material mathematics in junior high school.

Keywords: Joyful Learning, Student Perception, Learning Block Material.
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PENDAHULUAN

Matematika  merupakan  mata
pelajaran fundamental yang berperan
penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, sistematis,
kritis, dan analitis siswa (Taqwim et al.,
2025) Sebagai ilmu dasar, matematika
menjadi landasan berbagai disiplin ilmu
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Namun, pembelajaran matematika masih
sering dianggap sulit, membosankan, dan
kurang relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa (Amri, 2023). sehingga
menjadi tantangan dalam menciptakan

pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan.
Kondisi  aktual  menunjukkan

bahwa kemampuan matematika siswa
Indonesia masih tergolong rendah.
Berdasarkan  survei  Program  for
International Student Assessment (PISA)
2022, kemampuan matematika siswa
Indonesia secara konsisten berada jauh di
bawah rata-rata negara-negara (OECD,
2023). Artinya, kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan memahami
konsep matematika dalam konteks nyata
masih kurang. Hal serupa juga terlihat
dari hasil ANBK, di mana banyak siswa
belum mencapai kompetensi numerasi
minimum.

Salah satu materi yang sering
menimbulkan kesulitan adalah geometri,
khususnya balok. Siswa cenderung

mengalami hambatan dalam
memvisualisasikan objek tiga dimensi
dan  mengembangkan  kemampuan

penalaran spasial, yang menunjukkan
pemahaman konsep masih rendah (Aulia
& Oktaviarini 2025). esulitan tersebut
tidak hanya berdampak pada hasil
belajar, tetapi juga menurunkan motivasi,
kepercayaan diri, dan minat siswa

terhadap matematika (Nabila et al.,
2025). Kondisi ini dipengaruhi oleh
dominasi pembelajaran konvensional
yang berpusat pada guru melalui ceramah
dan latihan soal yang monoton (Octaria,
et al., 2024). Pendekatan satu arah ini
cenderung membuat siswa pasif, kurang
terlibat, cepat bosan, dan tidak mampu
merangsang pemahaman konseptual yang
mendalam (Amri, 2023). Hasil observasi
di kelas VIII SMP IT Bina Insan
menunjukkan bahwa siswa cenderung
pasif, enggan bertanya karena takut salah,
serta memahami konsep balok sebatas
menghafal rumus tanpa mengaitkannya
dengan situasi nyata.

Berbagai penelitian telah
mengonfirmasi bahwa pendekatan Joyful
Learning dapat meningkatkan motivasi,
partisipasi, dan pemahaman konsep
matematika. Penelitian oleh (Sutrina, et
al., 2025) Sebagai alternatif, pendekatan
Joyful  Learning dinilai  mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif dan menyenangkan. Penelitian.
(Irawan, 2024) sementara integrasi media
konkret dan digital terbukti
meningkatkan pemahaman konsep dan
keterlibatan belajar (Anisa et al., 2024)
Pendekatan ini juga mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu melalui
aktivitas interaktif, permainan, dan
kolaboras. (Mudrikah et al., 2025)
menegaskan bahwa pendekatan ini
merangsang rasa ingin tahu siswa melalui
aktivitas interaktif, permainan, dan
kolaborasi. Secara teoretis, Joyful
Learning selaras dengan teori Flow yang
menekankan pengalaman belajar optimal
(Jayati & Kurniawati, 2025). Serta teori
konstruktivisme Vygotsky yang
menekankan  pembelajaran  melalui
interaksi sosial dan pengalaman langsung
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(Ariani et al., 2025). Pendekatan ini juga
relevan dengan konsep pembelajaran
berdiferensiasi  berbasis  kecerdasan
majemuk (Anggoro et al., 2024), serta

pembelajaran  matematika  realistik
Indonesia.

Meskipun berbagai penelitian telah
membuktikan efektivitas Joyful

Learning dalam meningkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa, kajian yang
berfokus pada persepsi siswa sebagai
penerima langsung pembelajaran masih
terbatas, khususnya pada materi balok di
tingkat SMP. Sebagian besar penelitian
lebih menekankan pada hasil belajar
tanpa mengeksplorasi bagaimana siswa
memaknai dan mengevaluasi
pengalaman belajar yang mereka alami.
Kesenjangan inilah yang menjadi dasar
penelitian ini.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis persepsi siswa
kelas VIII terhadap implementasi Joyful
Learning pada materi balok di SMP,
mencakup persepsi terhadap suasana
belajar, pemahaman konsep, kepercayaan
diri, kerja sama, dan kemampuan
pemecahan masalah matematika.
Kebaruan penelitian terletak pada
analisis mendalam terhadap pengalaman
belajar siswa melalui wawancara,
observasi, angket terbuka, dan
dokumentasi. Secara teoretis, penelitian
ini memperkaya kajian Joyful Learning
dari perspektif siswa, sedangkan secara
praktis memberikan masukan bagi guru

dalam merancang pembelajaran
matematika yang lebih  bermakna,
menyenangkan, dan sesuai dengan

kebutuhan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan
desain studi kasus tunggal. Penelitian
dilaksanakan di SMP IT Bina Insan
Cirebon dengan partisipan sebanyak 49
siswa kelas VIII yang dipilih melalui
teknik total sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara dengan guru matematika dan
5 siswa terpilih, angket yang
menggunakan kombinasi skala Likert
dan pertanyaan terbuka, serta studi
dokumentasi berupa foto kegiatan,
catatan guru, dan hasil kerja siswa.
Instrumen yang digunakan meliputi
pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan angket persepsi siswa
yang telah divalidasi melalui expert
judgment oleh dua dosen ahli pendidikan
matematika. Analisis data mengikuti
model analisis deskriptif kualitatif
melalui tiga tahap, yaitu
pengorganisasian data, kategorisasi data,
dan penarikan kesimpulan induktif.
Keabsahan data dijaga  melalui
triangulasi sumber dan metode (Susanto
et al., 2023), serta member checking
untuk memastikan kesesuaian temuan
dengan pengalaman siswa.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian tentang persepsi
siswa kelas Vi terhadap
penerapan Joyful Learning pada materi
balok di SMP IT Bina Insan
menunjukkan lima perubahan utama
yang dialami siswa. Kelima perubahan
tersebut meliputi suasana belajar yang
lebih  menyenangkan,  pemahaman
konsep yang lebih baik, meningkatnya
kepercayaan diri, kerja sama dan
komunikasi yang lebih aktif, serta cara
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menyelesaikan masalah yang lebih
teratur.
Tabel 1.
Ringkasan Temuan Persepsi Siswa terhadap Joyful Learning
Aspek Perubahan Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah Bukti Pendukung
“Belajarnya tidak
seserius biasanya, tapi
Suasana Tegang, monoton, Menyenangkan, malah lebih mudah
Pembelajaran siswa pasif interaktif, siswa aktif  dipahami karena
berupa permainan yang
menyenangkan.” (S1)
“Dulu  kalau hanya
mendengarkan
Pemahaman Konsep Eergantung pada Memahami  melalui pgnjelasan -sering
afalan rumus pengalaman konkret bingung, tapi  saat
memegang balok jadi
paham.” (S4)
“Sekarang berani
Takut salah, enggan Berani mencoba dan mencoba dulu, kalau

Kepercayaan Diri

bertanya bertanya salah nanti diperbaiki
bersama.” (S2)
“Kalau bekerja
. Individual dan Kolaboratif dan saling bersama, _ Saya bisa
Kerja Sama s memahami cara
kompetitif membantu . "
berpikir teman saya.
(S3)
“Sekarang saya gambar
. Langsung Lebih sistematis dulu, lalu melihat apa
Cara Menyelesaikan - . .
menggunakan sebelum memilih yang diketahui, baru
Masalah "
rumus rumus menentukan  rumus.
(S4)

Suasana Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa suasana pembelajaran berubah
secara signifikan setelah diterapkannya
pendekatan Joyful Learning.
Sebelumnya, suasana kelas cenderung
tegang dan berpusat pada guru, sehingga
siswa pasif dan kurang antusias. Setelah
pendekatan ini diterapkan, siswa merasa
belajar menjadi lebih menyenangkan dan
tidak membosankan. Dalam angket
terbuka, banyak siswa menggunakan
kata-kata seperti nyaman,
menyenangkan, dan tidak

membosankan. Salah satu siswa bahkan
mengatakan, "Belajarnya tidak seserius
biasanya, tapi malah lebih mudah
dipahami karena berupa permainan”
(S1). Hasil observasi juga menunjukkan
bahwa siswa lebih aktif, sering tertawa,
dan antusias mengikuti permainan
edukatif. Rasa menyenangkan yang
dirasakan siswa tidak sekadar hiburan,
tetapi juga menciptakan rasa aman secara
emosional, sehingga siswa berani
berpartisipasi tanpa takut melakukan
kesalahan.
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Gambar 1.
Suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan

Gambar 1 menunjukkan suasana
pembelajaran yang tercipta melalui
penerapan pendekatan Joyful Learning.
Terlihat siswa terlibat aktif dengan
ekspresi wajah yang rileks dan antusias.
Bahasa tubuh siswa yang mengarah pada
diskusi mencerminkan adanya interaksi
sosial serta pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Namun, hasil observasi juga
menemukan bahwa dua siswa sempat
merasa kebingungan dengan ritme
pembelajaran yang terlalu aktif. Kendala
tersebut dapat diatasi setelah guru

memberikan  penjelasan  tambahan,
sehingga siswa kembali memahami
materi yang dipelajari.
Pemahaman Konsep  melalui
Aktivitas Konkret

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa aktivitas konkret seperti membuat
model balok, mengukur sisi-sisinya, dan
bermain game edukatif sangat membantu
siswa dalam memahami konsep balok.
Interaksi langsung dengan objek tiga
dimensi membuat konsep yang semula
abstrak menjadi lebih mudah dipahami.
Salah satu siswa mengaku, “Dulu kalau

hanya mendengarkan penjelasan sering
bingung, tapi saat memegang balok jadi

paham” (S4). Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa secara
spontan memutar, mengukur, dan

menghubungkan bagian-bagian balok
dengan rumus yang dipelajari. Namun,
masih ada beberapa siswa yang kesulitan

menerapkan pemahaman konkret
tersebut ke dalam soal cerita yang
abstrak. Artinya, aktivitas konkret

memang efektif untuk membangun
pemahaman awal, tetapi siswa tetap perlu
didampingi lebih lanjut dalam proses
memahami konsep secara abstrak

Peningkatan Kepercayaan Diri
dan Keberanian

Temuan penting lainnya adalah
meningkatnya kepercayaan diri siswa
dalam Dbelajar matematika. Sebelum
penerapan Joyful Learning, banyak siswa
enggan bertanya atau menjawab karena
takut salah. Setelah pendekatan ini
diterapkan, siswa menunjukkan
keberanian yang lebih besar dalam
mencoba dan mengemukakan pendapat.
Seorang siswa mengungkapkan,
“Sekarang saya berani mencoba. Kalau
salah nanti diperbaiki bersama” (S2).
Siswa lain menambahkan, “Sekarang
tidak malu lagi karena teman-teman juga
sama-sama mencoba” (S5). Hasil
observasi juga memperlihatkan bahwa
siswa yang sebelumnya pasif mulai aktif
mengangkat tangan, bertanya, dan
mencoba berbagai strategi penyelesaian
soal.
Penguatan Kerja Sama dan
Komunikasi Matematis

Pembelajaran berbasis kelompok
dalam pendekatan Joyful Learning
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mendorong peningkatan kerja sama dan
komunikasi matematis antarsiswa. Siswa
belajar mendengarkan penjelasan teman,
mengemukakan ide, serta saling
membantu dalam memahami materi.
Salah satu siswa menyatakan, “Kalau
bekerja bersama, saya bisa memahami
cara berpikir teman saya. Kadang
caranya lebih mudah daripada cara saya”
(S3). Observasi juga menunjukkan
bahwa siswa sering menggunakan
gambar, gerakan tangan, dan penjelasan
verbal dalam diskusi kelompok.

Gambar 2.
Siswa Melakukan Diskusi Kelompok

Gambar 2 memperlihatkan
siswa yang terlibat dalam diskusi
kelompok  selama  pembelajaran
berlangsung. Terlihat adanya kontak
mata, penggunaan gestur, serta fokus
pada representasi visual, yang
mencerminkan komunikasi matematis
yang aktif. Siswa saling membantu
dengan  memberikan  penjelasan,
menggambar sketsa, dan mengoreksi
kesalahan secara bersama-sama.

Perubahan
Masalah

Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya perubahan
dalam cara siswa menyelesaikan

Cara Menyelesaikan

masalah matematika. Sebelum
penerapan Joyful Learning, siswa
cenderung langsung menggunakan
rumus tanpa memahami permasalahan
secara menyeluruh. Setelah
mengikuti  pembelajaran  dengan
pendekatan  ini, siswa mulai
menerapkan langkah-langkah
penyelesaian yang lebih sistematis.

Seorang siswa  menjelaskan,
“Sekarang saya gambar dulu, Ilalu
melihat apa yang diketahui, baru

menentukan rumus yang digunakan”
(S4). Observasi menunjukkan bahwa
siswa lebih sering membuat gambar,
menuliskan informasi yang diketahui,

serta mengecek kembali jawaban
dengan  membandingkannya pada
model balok.

PEMBAHASAN

Penelitian terkait persepsi siswa
terhadap penerapan pendekatan Joyful
Learning dalam pembelajaran materi
balok. Pembahasan difokuskan pada
bagaimana pendekatan ini memengaruhi
suasana belajar, pemahaman konsep,
kepercayaan diri, kerja sama, serta cara
berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika, dengan
mengaitkannya pada landasan teoretis
dan hasil penelitian yang relevan.
Suasana  Belajar  yang Lebih
Menyenangkan dan Interaktif

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa Joyful Learning mengubah
suasana belajar dari tegang dan pasif
menjadi lebih menyenangkan, interaktif,
dan partisipatif. Lingkungan belajar yang
nyaman secara psikologis membuat
siswa berani terlibat aktif tanpa takut
salah. Hal ini sejalan dengan filosofi
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Joyful Learning (Nabila et al., 2025).
Dalam konteks Flow Theory, kondisi
belajar yang menyenangkan
memungkinkan siswa mencapai
keterlibatan optimal, di mana perhatian,
motivasi, dan kesenangan muncul
bersamaan (Jayati & Kurniawati, 2025).
Ketika siswa merasa nyaman, kecemasan
terhadap matematika dapat
diminimalkan, sehingga proses berpikir
menjadi lebih efektif.

Meskipun demikian, beberapa
siswa sempat kebingungan karena ritme
belajar yang terlalu aktif. Artinya, Joyful
Learning tetap memerlukan struktur dan
arahan guru yang jelas, bukan sekadar
kegiatan yang ramai. Suasana belajar
yang menyenangkan dan aman secara
emosional merupakan syarat penting
untuk motivasi intrinsik dan keterlibatan
kognitif. Dengan hilangnya rasa takut,
siswa lebih berani mengeksplorasi ide,
yang pada akhirnya meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
mereka (Nabila et al., 2025).

Pemahaman Konsep yang Lebih
Mudah melalui Aktivitas Konkret
Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa  aktivitas  konkret  seperti
memanipulasi model balok dan bermain
game edukatif sangat ~membantu
meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Interaksi langsung dengan benda tiga
dimensi membuat konsep matematika
yang abstrak menjadi lebih mudah
dipahami dan bermakna. Temuan ini

mendukung  teori konstruktivisme
Vygotsky (Wahyuni et al., 2025)
Aktivitas konkret berfungsi sebagai

jembatan menuju abstraksi matematis
dan juga mengaktifkan kecerdasan visual
spasial yang penting dalam geometri.

Namun, masih ada sebagian siswa
yang kesulitan memindahkan
pemahaman konkret ke dalam soal cerita.
Hal ini menunjukkan bahwa proses
abstraksi memerlukan pendampingan
berkelanjutan dari guru. Dengan Kkata
lain, guru berperan penting dalam
membantu siswa melakukan generalisasi
konsep dari pengalaman konkret menuju
pemahaman simbolik dan formal
(Maisyarah & Prahmana, 2021)

Peningkatan Rasa Percaya Diri dan
Keberanian

Peningkatan  kepercayaan  diri
siswa merupakan salah satu temuan
penting dalam penelitian ini. Lingkungan
belajar yang tidak menghakimi dan
memberi ruang bagi kesalahan membuat
siswa lebih berani mencoba, bertanya,
dan mengemukakan pendapat. Hal ini
menunjukkan bahwa Joyful
Learning memberikan dampak afektif
yang signifikan dalam pembelajaran
matematika. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Nabila et al., 2025; Sutrina et
al., 2025) bahwa  pembelajaran
menyenangkan dapat meningkatkan
motivasi intrinsik dan rasa percaya diri
siswa.

Ketika kesalahan dianggap sebagai
bagian dari belajar, siswa tidak takut
mencoba hal baru. Dari sudut pandang
psikologi  pendidikan, kondisi ini
menciptakan rasa aman di dalam kelas
(psychological safety), sehingga siswa
bebas berpikir dan mencoba tanpa takut
dinilai buruk. Hal ini sangat penting
karena matematika sering dianggap
sebagai pelajaran yang menakutkan bagi
siswa.
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Penguatan Kerja Sama  dan
Komunikasi Matematis

Pembelajaran berbasis kelompok
dalam pendekatan Joyful
Learning terbukti  memperkuat kerja
sama dan komunikasi matematis siswa.
Interaksi  antarsiswa memungkinkan
terjadinya pertukaran ide, Kklarifikasi
konsep, serta penyusunan pemahaman
secara kolektif. Proses ini tidak hanya
memperdalam pemahaman individu,
tetapi juga meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengomunikasikan ide
matematika secara lisan dan visual.

Temuan ini mendukung pandangan
Vygotsky tentang pentingnya interaksi
sosial dalam pembelajaran, terutama
melalui mekanisme scaffolding antar
teman sebaya (Yulian et al., 2023).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
komunitas belajar berbasis diskusi
matematis mampu meningkatkan
kualitas komunikasi dan pemahaman
konsep siswa. Selain itu, (Lampropoulos

& Sidiropoulos, 2024)
menegaskan  bahwa  pembelajaran
kolaboratif dapat meningkatkan

keterlibatan dan keterampilan
komunikasi siswa secara signifikan.

Perubahan Pola Pikir dalam
Memecahkan Masalah
Perubahan  ini  menunjukkan

peningkatan pada aspek metakognisi dan
kecerdasan  logis-matematis.  Game
edukasi dalam Joyful Learning sering
dirancang dengan tingkat tantangan yang
meningkat, sehingga mendorong siswa
untuk berpikir strategis dan
mengevaluasi efektivitas strategi yang
mereka  pilih  (Lampropoulos &
Sidiropoulos, 2024).

Perubahan cara siswa dalam
menyelesaikan masalah, dari yang
awalnya langsung menggunakan rumus
menjadi lebih sistematis, menunjukkan
adanya perkembangan  kemampuan
metakognitif. Siswa mulai menganalisis
masalah, membuat representasi visual,
dan mempertimbangkan strategi sebelum

memilih rumus yang tepat. Hal ini
menandakan pergeseran dari
pembelajaran prosedural menuju

pembelajaran yang berorientasi pada
pemahaman. Game edukasi dapat
melatih kemampuan pemecahan masalah
secara bertahap. Dengan
demikian, Joyful Learning tidak hanya
mengubah suasana hati, tetapi juga secara
fundamental membentuk kembali cara
siswa berpikir dan mendekati suatu
masalah.

Implikasi ~ dari  temuan  ini
menunjukkan pentingnya merancang
pembelajaran yang mengintegrasikan
pengalaman konkret dan abstrak. Selain
itu, perlu diciptakan psychological
safety dalam pembelajaran matematika
agar siswa merasa aman secara emosional
untuk bereksplorasi dan melakukan
kesalahan. Strategi pembelajaran
kolaboratif juga memiliki nilai strategis
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir matematis siswa.

Penelitian  ini  memiliki  sejumlah
keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menafsirkan temuan.

Ruang lingkup penelitian yang
hanya dilakukan pada satu sekolah
menyebabkan generalisasi hasil masih
terbatas dan  belum  sepenuhnya
merepresentasikan kondisi pembelajaran
di berbagai konteks sekolah dengan
karakteristik siswa yang beragam. Selain
itu, fokus penelitian yang hanya pada
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materi balok juga membatasi pemahaman
tentang efektivitas penerapan Joyful
Learning pada  materi ~ matematika
lainnya yang memiliki Kkarakteristik
konsep dan tingkat abstraksi yang
berbeda.

Penelitian ini hanya dilakukan di
satu sekolah dan satu materi (balok).
Oleh karena itu, hasilnya belum bisa
digeneralisasikan. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk menguji Joyful
Learning pada materi matematika lain
dan di sekolah yang berbeda. Selain itu,
perlu diteliti juga dampak jangka
panjangnya terhadap prestasi siswa,
bukan hanya efek sementara. Penelitian
ke depan juga perlu mengembangkan

model Joyful Learning yang  lebih
sistematis, agar lebih mudah diterapkan
oleh guru di berbagai jenjang
pendidikan.
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,

penerapan Joyful Learning pada materi
balok di SMP terbukti memberikan
dampak positif. Suasana belajar menjadi
lebih menyenangkan dan bebas tekanan,
sehingga siswa lebih antusias, percaya
diri, dan berani aktif. Aktivitas konkret
seperti permainan edukatif membantu
siswa memahami konsep balok dengan
lebih mudah, tidak hanya menghafal
rumus. Selain itu, Joyful Learning juga
melatih kerja sama dan komunikasi siswa
dalam kelompok, serta mengubah cara
berpikir siswa menjadi lebih sistematis.
Dengan demikian, pendekatan ini efektif
untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dan membentuk persepsi positif terhadap
matematika, sehingga bisa menjadi
alternatif strategi pembelajaran yang
lebih bermakna.
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